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PENGARUH SUBSITUSI PASIR BESI PADA CAMPURAN BETON TERHADAP
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Dr. Eng. Khadavi, S.T, M.T ?
Universitas Bung Hatta
khadavi@bunghatta.ac.id

ABSTRAK

Beton merupakan material konstruksi yang dominan digunakan dalam pembangunan infrastruktur
karena memiliki kekuatan tekan tinggi, daya tahan yang baik, serta biaya yang relatif ckonomis.
Penelitian ini menganalisis pengaruh substitusi pasir besi sebagai pengganti sebagian agregat halus
terhadap kuat tekan beton mutu fc’ 20 MPa. Variasi substitusi pasir besi yang digunakan adalah 0%, 5%,
10%, dan 15%. Benda uji berbentuk silinder berdiameter 15 cm dan tinggi 30 cm diuji kuat tekan pada
umur 7, 14, dan 28 hari. Hasil pengujian menunjukkan bahwa substitusi pasir besi mampu meningkatkan
kuat tekan beton hingga kadar tertentu. Pada umur 28 hari diperoleh nilai kuat tekan: beton normal 20,10
MPa; substitusi pasir besi 5% sebesar 20,48 MPa; substitusi 10% sebesar 21,23 MPa; dan substitusi 15%
scbesar 21,70 MPa. Kenaikan kuat tekan ini disebabkan oleh efek pengisian rongga dan berat jenis pasir
besi yang lebih tinggi schingga meningkatkan kepadatan beton. Namun pada kadar substitusi yang
terlalu tinggi, kuat tckan berpotensi menurun akibat workability yang rendah dan distribusi agregat yang
tidak seimbang. Hasil ini menunjukkan bahwa pasir besi berpotensi dimanfaatkan sebagai material lokal
yang mendukung pembangunan berkelanjutan, khususnya pada kadar optimal sekitar 15% sebagai

pengganti sebagian agregat halus.

Kata Kunci: Beton, Pasir Besi, Kuat Tekan, Subsitusi Agregat Halus.

(Dr. Eng. Khadavi, S.T, M.T)
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THE EFFECT OF IRON SAND SUBSTITUTION IN CONCRETE MIXTURE
ON COMPRESSIVE STRENGTH VALUES

Dicki Noviamri?
Bung Hatta University
dickinoviamri@gmail.com

Dr. Eng. Khadavi, S.T, M.T?
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ABSTRACT

Concrete is a dominant construction material used in infrastructure development because it has high
compressive strength, good durability, and relatively economical costs. This study analyzes the effect
of substituting iron sand as a partial replacement for fine aggregate on the compressive strength of
concrete with a strength of fc' 20 MPa. The variations in iron sand substitution used were 0%, 5%,
10%, and 15%. Test specimens in the form of cylinders with a diameter of 15 cm and a height of 30 cm
were tested for compressive strength at 7, 14, and 28 days of age. The test results showed that iron
sand substitution was able to increase the compressive strength of concrete to a certain degree. At 28
days, the compressive strength values obtained were: normal concrete 20.10 MPa; 5% iron sand
substitution 20.48 MPa; 10% substitution 21.23 MPa; and 15% substitution 21.70 MPa. This increase
in compressive strength was due to the filling effect and higher specific gravity of iron sand, which
increased the density of the concrete. However, at too high a substitution rate, compressive strength
could potentially decrease due to low workability and uneven aggregate distribution. These results
indicate that iron sand has the potential to be utilized as a local material that supports sustainable
development, particularly at an optimal substitution rate of around 15% as a partial replacement for

fine aggregate.

Keywords: Concrete, Iron Sand, Compressive Strength, Fine Aggregate Substitution.

(Dr. Eng. Khadavi, S.T, M.T)
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Beton adalah material konstruksi yang diperoleh dari campuran semen, agregat
halus, agregat kasar, air, dan terkadang tambahan bahan kimia (admixture).
Pertumbuhan pesat di sektor pembangunan menyebabkan permintaan beton semakin
meningkat. Hal ini wajar, karena beton memiliki keunggulan terutama dalam kekuatan
tekan dibandingkan material lain seperti kayu maupun baja. Salah satu sifat mekanis
beton yang paling krusial adalah kekuatan tekan, yang menjadi tolok ukur utama dalam
perancangan struktur. Kuat tekan mencerminkan kemampuan beton dalam menahan
beban, sehingga menjadi acuan utama dalam perencanaan struktur bangunan. Dalam
upaya meningkatkan kuat tekan beton, berbagai metode telah dikembangkan, baik
dengan memodifikasi campuran beton, menggunakan bahan tambahan (admixture),
maupun dengan memanfaatkan material lokal sebagai subsitusi sebagai agregat

Berbagai metode telah dikembangkan untuk meningkatkan kekuatan tekan beton,
baik melalui penyesuaian komposisi campuran, penambahan bahan aditif, maupun
pemanfaatan material lokal sebagai pengganti sebagian agregat. Salah satu material
lokal yang potensial adalah pasir besi, yang memiliki kadar logam besi tinggi dan berat
jenis lebih besar daripada pasir biasa. Karakteristik tersebut diyakini mampu
meningkatkan kuat tekan beton.

Selain itu, pemanfaatan pasir besi juga mendukung optimalisasi sumber daya
lokal, khususnya di wilayah yang memiliki ketersediaan material ini dalam jumlah
besar. Beton dengan kepadatan tinggi umumnya berkorelasi positif dengan
peningkatan kuat tekan. Di Indonesia, pasir besi tidak hanya digunakan sebagai bahan
baku industri besi dan baja, tetapi juga berpotensi diaplikasikan dalam teknologi beton.
Hasil penelitian Puspita dan Ramlan (2023) menunjukkan bahwa pasir besi di pesisir
Cidaun, Jawa Barat, memiliki kandungan utama berupa oksida besi (Fe:0s) dengan
komposisi mineral lain seperti SiO. dan MgO. Sementara itu, Firjatullah (2021)
membuktikan bahwa pemanfaatan pasir besi sebagai pengganti sebagian agregat halus
dapat meningkatkan densitas serta memberikan pengaruh positif terhadap kuat tekan

beton. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dilakukan dengan judul



“PENGARUH SUBSITUSI PASIR BESI PADA CAMPURAN BETON
TERHADAP NILAI KUAT TEKAN” untuk menilai kelayakan penggunaan pasir

besi sebagai bagian dari agregat halus.

1.2. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah :

1.

2.

Bagaimana pengaruh penggunaan pasir besi sebagai pengganti sebagian
agregat halus terhadap kuat tekan beton?
Berapa besar perbedaan kuat tekan beton dengan subsitusi pasir besi dan

beton tanpa subsitusi pasir besi?

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

l.
2.

Untuk mengetahui pengaruh subtitusi pasir besi terhadap kuat tekan beton.
Mengukur perbedaan kuat tekan beton antara beton yang menggunakan

subsitusi pasir besi dan beton yang tidak menggunakan subsitusi pasir besi.

1.4. Batasan Masalah

Adapun batasan-batasan masalah pada penulisan tugas akhir ini adalah:

1.

b

Beton dengan mutu rencana fc’ 20 Mpa.

. Benda uji berbentuk silinder berdiameter 15 cm dan tinggi 30 cm.Umur

2
3.
4

Umur uji beton pada 7 hari, 14 hari dan 28 hari.

. Persentase penambahan biji besi yang digunakan yaitu 0%, 5%, 10%, dan

15%.

Agregat halus berasal dari Quarry Gunung Nago, Kota Padang

Agregat kasar berasal dari Quarry Lubuk Alung, Kab. Padang Pariaman.
Semen yang digunakan adalah Portland Composite Cement (PCC) dengan

merk Semen Padang.

. Desain Campuran Beton (mix design) mengikuti SNI 7656:2012

1.5. Manfaat Penelitian

I.
2.

Menyediakan data kuat tekan beton dengan penambahan pasir besi
Memberikan perbandingan nilai kuat tekan beton dengan pasir besi dan tanpa

pasir besi.



3. Memberikan alternatif pemanfaatan pasir besi dalam campuran beton.

1.6. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan ini bertujuan untuk memberikan gambaran secara garis

besar setiap bab yang akan dibahas pada tugas akhir ini. Sistematika penulisan tugas
akhir ini sebagai berikut:
BAB I PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan
masalah, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini dibahas mengenai landasan teori dan dasar—dasar dari
pelaksanaan penelitian.
BAB III METODELOGI PENELITIAN

Pada bab menjelaskan Tahapan yang dilaksanakan dalam penelitian dimuai
dari waktu dan tempat pelaksanaan, metode pengambilan data, bahan dan peralatan
yang digunakan serta prosedur penelitian
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEPMBAHASAN

Bab ini membahas mengenai pengujian material penyusun beton, pembuatan
benda uji, serta pengujian kuat tekan.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini merupakan bab terakhir dari penelitian yang berisikan tentang

kesimpulan dan saran dari hasil yang telah diteliti oleh penulis.



